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Abstract
This research aims to find out and understand the rules of ma hurrima
saddan i al-zarf'ah ubiha i al-maslahah al-rgjihah and their

implementation in the tawaf ifadah of Hajj for menstruating women. This
researcher used a type of library research using a normative and
conceptual approach. The results of the research found that: first, the rules
of ma hurrima saddan li al-zari'ah ubiha li al-maslakah al-rajihah
(something that is forbidden because of the saddan proposition li al-
zari'ah, then it becomes permissible if there is great benefit). What is
forbidden to refuse rather than damage is not all that is absolutely
permitted for the benefit or greater good, but it is mandatory to pay
attention to the level of the benefit and its fulfillment because the greater
benefit is permitted. Second, the prohibition of menstruating women from
performing tawaf ifadah is saddan li al-zari'ah that menstruating women
are not allowed to pass through or linger in the mosque. However, based
on the rules of ma hurrima saddan li al-zari'ah ubrha li al-maslakah al-
rajihah, contemporary ulama provide special space for the permissibility
of tawaf ifadah for menstruating women when performing the Hajj. This is
by looking at the advantages and disadvantages that the opportunity to
perform the Hajj nowadays is not an easy thing, both in terms of time,
energy, funds, and opportunities for each person in carrying out the Hajj
pilgrimage. It is hoped that the research implications will become a
reference, literature or consideration, as well as become a positive
reference and information for society in general.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami kaidah ma
purrima saddan li al-zari’ah ubiha li al-maslahah al-rajihah dan
implementasinya terhadap tawaf ifadah haji bagi wanita haid. Peneliti ini
menggunakan jenis penelitian pustaka (library research) dengan
menggunakan metode pendekatan normatif dan konseptual.Hasil
penelitian menemukan bahwa: pertama, kaidah ma hurrima saddan li al-
zarT ah ubtha li al- maslahah al-rajihah (sesuatu yang diharamkan karena
dalil saddan li al-zari’ah, maka menjadi boleh jika ada maslahat yang
besar). Apa yang diharamkan untuk menolak dari pada kerusakan tidak
semua diperbolehkan secara mutlak untuk kemaslahatan atau kebaikan
yang lebih besar, akan tetapi wajib untuk memperhatikan kadar
kemaslahatan tersebut dan terpenuhinya sebab dibolehkannya kemaslahtan
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yang besar itu. Kedua, Pelarangan wanita haid untuk melakukan tawaf
ifadah merupakan saddan li al- zart’ah tidak bolehnya wanita haid melewati
atau berlama-lama dalam masjid. Namun, berdasarkan kaidah ma hurrima
saddan li al-zarr’ah ubiha li al-maslahah al-rajihah, para ulama
kontemporer memberikan ruang pengkhususan dibolehkannya tawaf
ifadah bagi wanita haid saat melaksanakan haji. Hal ini dengan melihat
maslahat dan mudarat bahwa kesempatan berhaji di zaman sekarang
bukanlah hal yang mudah, baik dari segi waktu, tenaga, dana, serta
kesempatan setiap orang dalam pelaksanaan ibadah haji. Implikasi
penelitian diharapkan menjadi referensi, literatur atau pertimbangan, serta
menjadi acuan positif dan informasi kepada masyarkat pada umumnya.
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PENDAHULUAN

Ibadah haji adalah rukun Islam yang kelima. Haji merupakan salah satu amalan
ibadah yang diwajibkan oleh Allah Swt. kepada orang-orang yang mampu
menunaikannya, yakni mereka yang memiliki kesanggupan biaya serta sehat jasmani dan
rohani untuk menunaikan ibadah tersebut.! Adapun secara syariat haji adalah
mengunjungi Ka‘bah di Makkah pada waktu tertentu untuk mengerjakan amalan-amalan
ibadah tertentu untuk Allah Swt. Ibadah haji diwajibkan berdasarkan firman Allah Swit.
dalam Q.S. Ali-Imran/3: 97.
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Terjemahnya:

Di sana terdapat tanda-tanda yang jelas, (di antaranya) magam lIbrahim. Barang

siapa memasukinya (Baitullah) amanlah dia. Dan (di antara) kewajiban manusia

terhadap Allah adalah melaksankan ibadah haji ke Baitullah, yaitu bagi orang-
orang yang mampu mengadakan perjalanan ke sana. Barang siapa mengingkari

(kewajiban) haji, maka ketahuilah bahwa Allah Maha Kaya (tidak memerlukan

sesuatu) dari seluruh alam.?

Para ulama fikih sepakat bahwa ibadah haji wajib dilaksanakan bagi setiap kaum
muslim baik laki-laki ataupun perempuan yang memiliki kemampuan (istiza’'ah) dalam
bentuk biaya, kesehatan, keamanan dan waktu. Islam telah mengatur tata cara
pelaksanaan ibadah haji sedemikian rupa mulai dari rukun, syarat, wajib dan sunah haji.

!R. Taufigurrochman, Manasik Haji Dan Ziarah Spiritual (Malang: UIN Maliki Press, 2009 M), h.
1.

2Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. |; Jakarta: Jabal Raudah Jannah, 2010
M), h. 62.
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Tawaf termasuk salah satu rukun haji yang disepakati oleh ulama fikih. Kewajiban
melaksanakan tawaf didasarkan pada firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-Hajj/22: 29.

el ol Tosiladly SR 0 Ty L8 Tl
Terjemahnya:

Kemudian, hendaklah mereka menghilangkan kotoran (yang ada di badan)

mereka, menyempurnakan nazar-nazar mereka, dan melakukan tawaf sekeliling

rumah tua (Baitullah).

Wahbah al-Zuhailt menafsirkan ayat tersebut Allah Swt. menyebutkan hendaklah
mereka menghilangkan kotoran yang ada pada badan mereka karena panjangnya rambut
dan kuku. Hendaklah mereka menyempurnakan nazar-nazar mereka dan mereka
melakukan tawaf sekeliling Baitullah yang telah dibangun lama untuk beribadah, Allah
telah membebaskannya dari belenggu pada Baitullah.*

Ada tiga macam tawaf yang disyariatkan dalam pelaksanaan ibadah haji salah
satunya yaitu: tawaf ifadah yang disebut juga dengan tawaf ziarah atau tawaf rukun
karena merupakan salah satu rukun haji. Menurut kesepakatan para ulama orang yang
berhaji tidak bisa bertahalul dari hajinya (takallul akbar) tanpa tawaf ifadah. Tawaf ini
tidak boleh diwakilkan kepada orang lain karena tawaf ini merupakan rukun haji yang
telah ditetapkan berdasarkan firman Allah Swt. dan juga hadis Rasulullah saw.

Berdasarkan petunjuk Al-Qur’an, hadis dan kesepakatan para ulama tawaf ifadah
merupakan salah satu rukun haji yang apabila ditinggalkan akan membuat ibadah haji
batal. Untuk mencapai kesempurnaan tawaf terdapat berbagai ketentuan yang harus
dipenuhi oleh jemaah haji salah satunya adalah suci dari hadas ketika melaksanakan tawaf
ifadah. Hal ini tentunya menjadi persoalan bagi kaum perempuan yang masih mengalami
haid.

Haid merupakan ketentuan Allah Swt. yang berlaku bagi perempuan sejak seorang
perempuan menginjak umur remaja. Haid adalah awal seorang perempuan dibebani
berbagai hukum syariat. Haid bagi seorang perempuan menjadi penghalang untuk dapat
melakukan tawaf sampai dia benar-benar berada dalam keadaan suci, seperti yang
diungkapkan Rasulullah saw. dalam hadisnya.
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Artinya:
Diriwayatkan dari Aisyah bahwa Rasulullah saw. masuk di tempat Aisyah, sedang
ia menangis maka Rasulullah saw. bertanya kepadanya, adakah engkau bernifas?
Maksudnya haid. Aisyah menjawab: “iya, Rasulullah saw. berkata:
“Sesungguhnya haid ini adalah suatu yang telah Allah tetapkan bagi kaum wanita
dari anak cucu Adam, maka kerjakanlah apa yang dikerjakan orang yang haji

SKementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 335.

“Wahbah al-Zuhaili, Al-Tafsir al-Wajiz (Cet. II; Dimasyq: Dar al-Fikr, 1992 M), h. 336.

SMuslim ibn al-Hajaj, Sahih Muslim, Juz 8 (Beirut: Dar al-Fikr, 1983 M), h. 158-159.
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hanya saja engkau tidak boleh bertawaf di Baitullah, hingga engaku mandi

bersuci. (H.R. Muslim)

Hadis tersebut menjelaskan bahwa suci merupakan syarat dilaksanakannya tawaf,
sehingga wanita yang mengalami haid tidak diperbolehkan oleh rasul untuk
melaksanakan tawaf sampai wanita haid tersebut mandi (bersuci). Syarat untuk bisa
melanjutkan tawaf harus menunggu sampai haidnya berakhir. Menanggapi hal ini ulama
berbeda pendapat apabila wanita haid melaksanakan tawaf ifadah yang jika tidak
dikerjakan ibadah hajinya, maka tidak sah. Dalam Kifayah al-Akhyar sebagaimana
dikutip oleh Nurdin disebutkan bahwa empat Imam bersepakat atas larangan wanita haid
melaksanakan tawaf berdasarkan hadis yang disebutkan. Bila wanita tersebut tetap
bersikeras untuk melaksanakan tawaf ifadah (tawaf rukun) maka tawafnya tidak sah dan
harus mengantinya dengan dam (denda karena melanggar salah satu ketentuan yang
berkenaan dengan kaidah haji dan umrah, seperti menyembelih seekor kambing).

Rukun haji berupa tawaf ifadah menjadi permasalahan tersendiri bagi wanita haid
yang sedang menjalankan ibadah haji. Terlebih mengingat waktu bagi setiap jemaah
diluar kota Saudi seperti jemaah Indonesia untuk berada di Kota Makkah berbatas oleh
waktu. Perkembangan hukum Islam yang selaras dengan perkembangan zaman ini tetap
harus selaras dengan dalil. Sekaitan dengan hal terdapat berbagai kaidah dan bahasan
yang menjadi sarana untuk menjadi pemecahan masalah kontemporer yang belum
terungkap di zaman Nabi. Kaidah-kaidah ini telah dirumuskan oleh para ulama di
antaranya adalah Qawa’id Fighiyah dan Qawa’id Usuliyah.

Qawaid Fighiyyah merupakan kaidah-kaidah universal atau dominan pada ruang
lingkup yang selalu berkaitan dengan perbuatan mukalaf dan tidak dapat diterapkan
secara menyeluruh. Namun, hanya dapat diterapkan pada sebagian besar bagian-
bagiannya saja, karena ada pengecualian-pengecualian tertentu. Adapun Qawa’id
Usuliyah merupakan metode yang dijadikan standar pedoman primer untuk menggali,
menemukan, mengeluarkan atau menghasilkan hukum dari dalil-dalil terperinci yang
objek bahasanya adalah dalil dan hukum perbuatan mukallaf yang bersifat umum dan
menyeluruh yang dapat diaplikasikan pada seluruh bagian-bagiannya dan cakupannya.’
Di antara metode penggalian dan penetapan hukum yang dikembangkan para ulama untuk
menangani permasalahan-permasalahan kemasyarakatan yang bersifat kontemporer yaitu
kaidah ma hurrima saddan li al-zari’ah ubiha li al-maslakah al-rajihah (segala sesuatu
yang di haramkan karena menolak sebuah kerusakan diperbolehkan karena adanya
manfaat yang lebih besar) yang termasuk dalam Qawa’id Fighiyyah.

Berdasar pada latar belakang tersebut, maka dipandang perlu dilakukan penelitian
penentuan hukum menurut para ulama yang membahas implementasi kaidah ma hurrima
saddan li al-zari’ah ubiha li al-maslakah al-rajihah (segala sesuatu yang diharamkan
karena menolak sebuah kerusakan diperbolehkan karena adanya manfaat yang lebih
besar) pada permasalahan tawaf ifadah haji bagi wanita haid. Penelitian ini tertuang
dalam bentuk skripsi dengan judul “Implementasi Kaidah Ma Hurrima Saddan li al-
Zari’ah Ubiha li al-Maslakah al-Rajihah pada Tawaf I/fadah Haji bagi Wanita Haid”.

®Muh. Nurdin Marbu Banjar al-Makky, Figh Darah Perempuan (Solo: Inter Media, 2002 M), h. 64.
"Mustafa Ahmad al-Zarga’, Al-Madkhal al-Figh al-Am, Juz 2 (Cet.VIl; Dimasyq: Matba’ah
Jami’ah, 1983 M), h. 943.
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Berdasarkan uraian sebelumnya, maka yang menjadi pokok masalah yang dikaji
adalah bagian implementasi kaidah ma aurrima saddan li al-zari’ah ubiha li al-maslakah
al-rajihah pada tawaf ifadah haji bagi wanita haid, berangkat dari pokok masalah
tersebut, maka dijabarkan dalam dua sub masalah yang kemudian diajukan acuan dan
selanjutnya dikembangkan dalam penelitian ini, antara lain sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep dari kaidah ma hurrima saddan li al-Zzari’ah ubiha li al-
maslakah al-rajihah?

2. Bagaimana implementasi kaidah ma hurrima saddan li al-Zari’ah ubiha li al-
maslakah al-rajihah pada tawaf ifadah haji bagi wanita haid?

Kajian pustaka adalah penelusuran terhadap karya-karya terdahulu yang terkait
dengan judul penelitian. Implementasi kaidah ma hurrima saddan li al-zari’ah ubiha li
al-maslakah al-rajihah pada tawaf ifadah haji bagi wanita haid memiliki beberapa kajian
pustaka yang menjadi referensi. Adapun referensi-referensi penelitian ini antara lain:

Pertama, Kkitab al-Qawa’id wa al-Dawabit al-Fighiyyah li al-Mu‘amalati
al-Maliyah,® karya ‘Abd al-Salam al-Husain. Buku ini membahas mengenai pendapat Ibn
Taimiyah dalam masalah muamalah serta kaitannya dengan kaidah-kaidah yang
berhubungan dengan hal tersebut. Buku besar ini dimulai dengan perjalanan hidup lbn
Taimiyah, kaidah-kaidah fikih yang disertai dengan dalil dan implementasinya. Kaidah
ma hurrima saddan li al-Zari’ah ubiha li al-maslakah al-rajihah juga dibahas dalam
buku ini yang selanjutnya akan diolah dan dikaitkan dengan permasalahan tawaf ifadah
haji bagi wanita haid.

Kedua, kitab al-Qawa 'id al-Fighiyah baina al-Asalah wa al-Taujih,® Muhammad
Bakr Isma‘il. Buku ini membahas tentang perbandingan antara kaidah fikih dan
ketentuannya, kaidah fikih dan usul fikih. Kitab ini juga banyak menjelaskan tentang
kaidah yang disepakati oleh para ulama dan kaidah yang diperselisihkan oleh para ulama.
Setiap kaidah terdapat contoh dan penerapannya. Kaidah ma hurrima saddan li al-zari’ah
ubiha li al-maslakah al-rajihah juga dibahas dalam buku ini yang selanjutnya akan diolah
dan dikaitkan dengan permasalahan tawaf ifadah haji bagi wanita haid.

Ketiga, kitab al-Mugni,®® karya Ibn Qudamah. Buku ini membahas secara
mukhtasar dari kitab al-Khiraki. Kitab ini merupakan salah satu di antara karya besar
Ahlu Sunnah wa al-Jama’ah dalam bidang pembahasan fikih Islam. Kitab ini
mengemukakan pembahsan-pembahasan fikih antara mazhab, dan dalil-dalilnya
kemudian menyimpulkan yang paling tepat berdasarkan ijtihad.

Kitab al-Mugni merupakan salah satu di antara ensiklopedi fikih Islam dari zaman
salaf al-salih yang terbaik. Sebagaimana kitab-kitab fikih lainnya, kitab al-Mugni Ibn
Qudamah ini dimulai dengan pembahasan fikih taharah, wudu, mandi, salat, salat-salat
sunnah, pembahasan jenazah, haji dan umrah, zakat, puasa. Kepada pembahasan-
pembahasan lainnya yang lebih terperinci dalam berbagai cabang fikih seperti bab
pembahasan sembelihan, buruan, pernikahan, jual beli wasiat, lugatah, hutang pituang,
jihad, peperangan, jihad, pemerintahan dan masih banyak lagi yang lainnya. Pada jilid

8<Abd al-Salam al-Husain, Al-Qawa’id wa al-Dawabit al-Fighiyyah li al-Mu'amalati al-
Maliyyah (t.t.p: t.p. t.th.), h. 286.

*Muhammad Bakr Isma’il, Al-Qawa’id al-Fighiyah: Baina al-Asalah wa al-Taujih (Cet. I; Al-
Qabhirah: Dar al-Mannar, 1417 H/1997 M).

OMuhammad Bakr Isma‘il, Al-Qawa’id al-Fighiyah: Baina al-Asalah wa al-Taujth (Cet. I; Al-
Qahirah: Dar al-Mannar, 1417 H/1997 M).
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lima dari buku membahas tentang fikih haji yang dapat dijadikan sebagai salah satu
referensi.

Keempat, kitab al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah,** karya ‘Abdurrahman al-
Jazir. Pada juz satu terdapat bab haji dan umrah, dalam kitab ini membahas tentang dasar
haji mulai dari definisi haji, hukum haji, syarat haji, serta rukun haji sampai pada
perbuatan-perbuatan yang merusak haji.

Kelima, kitab al-Mausu‘ah al-Fighiyah al-Kuwaitiyyah?, karya al-Auqaf
al-Kuwaitiyah. Kitab ini merupakan literatur bahasa Arab yang membahas dan
memaparkan pendapat ulama-ulama mazahib perihal tentang masalah haji, mulai dari
pengertian, hukum, sampai dalil-dalil yang menjdi sumber penghukumannya.

Keenam, kitab al-Figh al-Isiami wa Adillatuhu,™ karya Wahdah al-Zuhaili. Pada
juz tiga terdapat bab haji dan umrah, kitab ini membahas tentang beberapa masalah fikih
dan konsep perbandingan.

Ketujuh, kitab Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid,'* karya Ibn Rusyd.
buku ini terdiri dari dua jilid yang merupakan referensi dalam segala aspek yang berkaitan
dengan hukum-hukum Islam, dan dalam buku ini penulis membahas problematika hukum
Islam yang disepakati dan yang diperselisihkan, lengkap dengan dalil dan argumentasinya
dan dijelaskan pula sebeb-sebab terjadinya perselisihan. Kitab ini sebagai mana kitab-
kitab fikih lainnya dalam bahasannya meliputi: ibadah, mu‘amalah dan jinayah. Kitab ini
hanya terdiri dari satu jilid besar dan terbagi dalam dua juz. Juz pertama berisi
pembahasan tentang ibadah, dimulai kitab al-7aharah sampai kita al-A¢’imah wa al-
Asyribah. Adapun pada juz kedua dimulai kitab al-Nikah sampai Kitab al-Agdiyah.
Kedua juz tersebut berisi agwal aimmah semenjak masa sahabat sampai masa itu, dengan
dilandasi dalil nagli maupun aqgli dari berbagai mazhab, metode istinbat hukum dan
penjelasan ‘illahnya. Mula-mula beliau memaparkan gaul mazhab yang dipeluknya
(Malikiyah) beserta dalil, istidlal sekaligus wajh istidlalnya.

Adapun dari penelitian terdahulu, yaitu:

Pertama, artikel yang berjudul “kaidah ma hurrima saddan li al-Zari’ah ubrha li
al-maslakah al-r@jihah wa tatbigatuha al-fighiyyah namazij al-mukhtar,®® yang ditulis
oleh Zainab Lamosi. Artikel ini membahas tentang kaidah ma hurrima saddan li al-
zart’ah ubtha li al-maslakah al-rajihah (segala sesuatu yang diharamkan karena menolak
sebuah kerusakan diperbolehkan karena adanya manfaat yang lebih besar) yang dimulai
dengan pengertian kaidah, landasan kaidah dan contoh penerapan kaidah al-fighiyyah.
Adapun penelitian ini membahahas tentang bagaimana implementasi kaidah ma hurrima

11 Abdurrahman al-Jaziri., Al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah (Cet. 1I; Beirat: Dar al-
Kutub al-llmiyyah, 2003 M/1442 H).

L2Al-Auqaf al-Kuwaitiyah, Al-Mausu’ah al-Fighiyah al-Kuwaitiyyah (Cet. I; Kuwait: Dar al-Salasil,
1404-1442 H).

BWwWahbah al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Juz 3 (Cet. II; Dimasyq: Dar al-Fikri, 1984
M/1404 H).

“Abu al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad lbn Rusyd al-Qurtubt al-
Andalusi, Bidayatu al-Mujtahid wa Nihayatu al-Muqtasid, Juz 2  (Al-Qahirah: Dar al-Hadis,
1425H/2004M).

157ainab Lamosi, “Kaidah Ma Hurrima Saddan li al-Zari’ah ubiha li al-Maslakah al-
Rajihah wa tatbiqatuhd al-Fighiyyah namazij al-Mukhtar, al-Wadi: Fak. Syari’ah Institut Ulim al-
Islamiyyah, (2018-2019 M).
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saddan li al-zari’ah ubtha li al-maslakah al-rajihah pada tawaf ifadah haji bagi wanita
haid.

Kedua, Skripsi yang berjudul “Tawaf Ifadah Bagi Wanita Haid Studi Komparatif
antara Pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam al-Syafii”,*® yang ditulis oleh Izzatul
Mahya. Skripsi ini membahas secara spesifik pemikiran Kedua tokoh ulama. Adapun
penelitian ini membahas tentang bagaimana implementasi kaidah ma hurrima saddan i
al-zari’ah ubtha li al-maslahah al-rajihah pada tawaf ifadah haji bagi wanita haid.

Ketiga, Jurnal yang berjudul “Tawaf Ifadah bagi Perempuan Haid”,'’ yang ditulis
oleh Wisnarni. Jurnal ini membahas tentang perbedaan pendapat di kalangan para ulama
terhadap hal tersebut. Adapun penelitian ini membahahas tentang bagaimana
implementasi kaidah ma hurrima saddan li al-Zari’ah ubiha li al-maslakah al-rajihah
pada tawaf if@dah haji bagi wanita haid.

Keempat, Jurnal yang berjudul “Migat dan Mahram bagi Jemaah Haji Indonesia
serta Tawaf Ifadah bagi Wanita Haid”,'8 yang ditulis oleh Indah Herningrum Muhammad
Alfian. Jurnal ini membahas tentang beberapa persoalan haji sesuai perkembangan zaman
yang perlu dibahas di antaranya, tentang Migat, Mahram bagi wanita yang melaksanakan
haji, tawaf ifadah bagi wanita haid. . Adapun penelitian ini membahahas tentang
bagaimnan implementasi kaidah ma hurrima saddan li al-zari’ah ubtha li al-maslakah
al-rajihah pada tawaf ifadah haji bagi wanita haid.

Kelima, Jurnal yang berjudul “Tawaf Ifadah bagi Wanita Haid”,'° yang ditulis
Fitri Ramadhan Nila. Jurnal ini membahas tentang salah satu rukun haji, yang mana tawaf
ini harus dilaksanakan sendiri oleh orang yang berhaji, jika tidak hajinya batal. Persoalan
seperti ini menjadi masalah bagi wanita haid, bagaimana mereka melaksanakan tawaf
ifadah ini sedang mereka dalam keadaan bernajis yang mana ini merupakan salah satu
syarat tawaf. Terdapat perbedaan pendapat di kalangan para ulama mengenai waktu
pelaksanaan tawaf tersebut. Adapun penelitian ini membahahas tentang bagaimana
implementasi kaidah ma hurrima saddan li al-Zari’ah ubiha li al-maslakah al-rajihah
pada tawaf ifadah haji bagi wanita haid.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), yaitu sebuah jenis
penelitian yang meneliti dan mengkaji hal-hal yang bersifat teks yang termaktub dalam
buku, kitab, naskah dan lainnya. Berdasarkan pada fokus kajian penelitian, maka kajian
penelitian ini lebih khusus mengacu pada pemikiran tokoh atau ulama,? yang berkaitan
dengan implementasi kaidah ma hurrima saddan li  al-Zari’ah ubiha li al-maslakah al-
rajihah pada tawaf ifadah haji bagi wanita haid.

Metode pendekatan yang digunakan dalam penulian skripsi ini adalah metode:

18]zzatul Mahya,“Tawaf Ifadah Bagi Wanita Haid Studi Komparatif antara Pendapat Imam Abu
Hanifah dan Imam al-Syafi’i”, Skripsi (Yogyakarta: Fak. Syari’ah Institut Agama Islam Negeri Sunan
Kalijaga, 2004 M).

1"Wisnarni, “Thawaf Ifadah bagi Perempuan Haid,” al-Qiszu: Jurnal Kajian lImu-limu Hukum 06,
no. 02 (2011 M) h. 22.

8Indah Herningrum Muhammad Alfian “Migat dan Mahram bagi Jamaah Haji Indonesia serta
Tawaf Ifadah bagi Wanita Haid”, al-Yasin: Jurnal keislaman, Sosial, Hukum, dan pendidikan 06, no.1
(2021 M).

¥Fitri Ramadhan Nila “Tawaf Ifadah bagi Wanita Haid ”, al-Asri: Jurnal llmu-limu Keislaman 02,
no. 7 (2022 M).

23ofyan A. P, Metode Penelitian Hukum Islam: Penuntun Praktis untuk Menulis Skripsi Dan Tesis
(Gorontalo: Sultan Amai Press IAIN Gorontalo, 2009 M), h. 185-191.
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a. Pendekatan normatif adalah pendekatan yang memandang agama dari segi ajarannya
yang pokok dan aslinya dari Tuhan yang didalamnya belum terdapat pemikiran
manusia.?* Pendekatan normatif inilah yang digunakan peneliti karena dibutuhkan
untuk mengetahui kebenaran sumber yang didapatkan dengan cara menyelidiki
kebenarannya melalui dalil-dalil Al-Qur’an, hadis-hadis Nabi saw. kitab-Kkitab fikih,
kitab-kitab fatwa ulama serta pendapat para fukaha, ini diperlukan untuk menelusuri
sumber atau dasar hukum tentang implementasi kaidah ma hurrima saddan li al-
zari’ah ubtha li al-maslakah al-r@jihah pada tawaf ifadah haji bagi wanita haid.

b. Pendekatan konseptual adalah menurut Yaman dan Nurtin Taringan bahwa
pendekatan konseptual yaitu pendekatan yang memunculkan objek yang menarik dari
sudut pandang pengetahuan yang praktis sehingga dapat menentukan maknanya secara
tepat dan dapat digunakan dalam proses pemikiran dengan mengidentifikasi terhadap
prinsip dan pandangan yang sudah ada untuk kemudian memunculkan gagasan baru.??
Pendekatan ini untuk mengetahui dan menganalisa konsep kaidah fikih ma hurrima
saddan li al-zari’ah ubiha li al-maslahah al-rajihah sebagai sumber hukum.

Pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dari dua sumber yakni:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber aslinya

seperti, Al-Qur’an, sunah dan dari kitab-kitab ulama terdahulu seperti: kitab al-
Qawa’id wa al-Dawabit al-Fighiyyah Li al-Mu’amalati al-Maliyyah, karya Abdu al-
Salam al-Husain, kitab al-Qawa’id al-Fighiyah Baina al-Asalah wa al-

Taujth, Muhammad Bakr Ismail, kitab al-Mugni, karya Ibn Qudamah, Kitab al-
Mausu’ah al-Fighiyah al-Kuwaitiyyah, karya al-Auqgaf al-Kuwaitiyah, kitab  al-Figh
‘ala al-Mazahib al-Arba’ah, karya ‘Abdurrahman al-Jaziri, kitab al-Figh al-Islami wa
Adillatuhu, karya Wahbah al-Zuhaili, Ensiklopedia Islam Lengkap, karya Muhammad
bin Ibrahim al-Tuwaijiri.
b. Sumber Data Sekunder

Adapun data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber
pendukung yang ada relevansinya dengan pembahasan yang diteliti, berupa artikel,
jurnal, kamus-kamus online dan offline serta literatur yang memberikan penjelasan
mengenai masalah yang diteliti.

Setelah data terkumpul, dilakukan pengolahan data untuk mengambil kesimpulan
melalui tahapan-tahapan berikut:

1) Ildentifikasi data, yaitu menelaah data yang berkaitan dengan implementasi kaidah
ma hurrima saddan li al-Zari’ah ubiha li al-maslakah al-rajihah pada tawaf
ifadah haji bagi wanita haid.

2) Seleksi data, yaitu memeriksa secara selektif data yang telah terkumpul untuk
memenuhi kesesuaian data yang diperlukan dalam menjawab masalah dalam
penelitian ini.

3) Kilasifikasi data, yaitu data yang telah dikoreksi diklasifikasikan secara teratur,
berurutan dan logis sehingga mudah untuk dipahami.

2IM. Rozali, Metodologi Studi Islam Perspective Multidisiplin Keilmuan (Cet. I; Depok: PT
Rajawali Buana Pustaka, 2020 M), h. 84.

22Yaman dan Nurdin Taringan, Riset Desain dalam Metodologi Penelitian (Cet. I; Jakarta: Kencana,
2019 M), h. 14.
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4) Sistematika data, yaitu menempatkan data yang menurut kerangka sistematika
pembahasan berdasarkan urutan masalah.
c. Metode Analisis Data
Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis deduktif, yaitu
metode yang berfokus pada pengetahuan umum mengenai implementasi kaidah ma
hurrima saddan li al-zari’ah ubtha li al-maslakah al-rajihah pada tawaf ifadah haji
bagi wanita haid kemudian menarik kesimpulan yang bersifat khusus.
Adapun tujuan penelitian ini, yaitu:
a. Untuk mengetahui makna kaidah Ma Hurrima Saddan Li al-Zari’ah Ubiha Li al-
Maslakah al-Rajihah .
b. Untuk mengetahui implementasi kaidah Ma Hurrima Saddan Li al-Zari’ah Ubiha
Li al-Maslakah al-Rajihah pada tawaf ifadah haji bagi wanita haid.
Sementara kegunaan penelitian, yaitu:
a. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat mengambil peran dalam pengembangan ilmu
pengetahuan Islam mengenai masalah-masalah kontemporer, dan menambah wawasan
khazanah keilmuan khususnya dalam implementasi kaidah ma hurrima saddan li al-
zari’ah ubtha li al-maslakah al-rajihah pada tawaf ifadah haji bagi wanita haid. Di
samping itu peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi referensi atau rujukan bagi
peneliti yang membahas tentang hal ini khususnya bagi para mahasiswa Sekolah Tinggi
IImu Islam dan Bahasa Arab (STIBA) Makassar.
b. Kegunaan Praktis
1) Diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukan dan bahan referensi sekaligus
petunjuk bagi para mahasiswa muslim yang ingin mendalami ilmu fikih
khususnya pada tawaf ifadah haji bagi wanita haid.
2) Masyarakat dapat mengetahui kaidah yang berkaitan dengan implementasi
kaidah ma hurrima saddan li al-Zari’ah ubiha li al-maslakah al-rajihah pada
tawaf ifadah haji dalam syariat Islam.

PEMBAHASAN

Kaidah Ma Hurrima Saddan li al-Zari’ah Ubiha li al-Maslahah al-Rajihah
1. Definisi al-Tasrim (g,531)
Untuk mengetahui makna dari al-tarzrim maka perlu kita ketahui makna dari segi

bahasa dan istilah.
a. Secara Bahasa:

2 [ iy 250
Artinya:
Lawan kata dari halal.

24 wog  Fow . ows.. sTef sa. . (st Aees . 2350 sl a N (2 JEoes
O; L;\ ,('-\J,a- J’-’)) A.l.h\j da > . J:-JJ\ > 3 Af\.@.gaig}% N .A.AJ,;-\

BAl-Jauhari, Al-Sahahu Taj al-Lugah wa sahdhu al-Arabiyyah (Al-Qahirah: Dar al-Hadis, 2009 M),
h. 1895.

24Al-Jauhari, Al-Sahahu Taj al-Lugah wa sakahu al-Arabiyyah, h. 1895,
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Artinya:

Adapun al-hurmah adalah sesuatu yang tidak boleh dilanggar. Kesucian seorang
laki-laki adalah sesuatu yang tidak boleh dirampas oleh orang lain ataupun dari
keluarganyaa dan laki-laki yang terlarang maksudnya tidak boleh dinikahi.

Artinya:

B ) aay shs ks 1) 5o Eoles 15 Ul

Dikatakan: ~ sungguh  aku tidak memperbolehkan sesuatu artinya

mengharamkannya, dan maksud dari perkataan ini kembali kepada pelarangan.
b. Secara istilah:

Para ulama membatasi makna al-tasrim

1) Hanafiyyah memaknai bahwasanya al-zaram adalah apa saja yang dilarang

2)

3)

4)

dengan dalil gaz i dan wajib untuk ditinggalkan sebaliknya makruh adalah apa
saja yang dilarang dengan adanya dalil zanni dan wajib untuk ditinggalkan,
maka makruh dan haram sangat berkaitan sebagaimana kaitannya wajib dan
fardu.?®

Al-Qurafi memaknai bahwasanya al-saram adalah apa saja yang membuat
pelaku tercela secara syarak.?’

Al-Gazali memaknai bahwasanya al-karam adalah lawan kata wajib, karena
perintah untuk meninggalkannya adalah wajib dan mengerjakannya adalah
sesuatu yang diperintahkan”.?8

Al-Mardawi dari kalangan Hanabilah menjelaskan bahwasanya “apa saja
yang membuat pelakunya tercela, perkataan maupun perbuatan hati secara
syarah”.?®

Sekaitan dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa jumhur ulama
memaknai al-haram secara mutlak, baik dengan dalil qaz 7 maupun dengan dalil zanni,
berbeda dengan Hanafiyyah yang dalam hal ini membedakannya berdasarkan dalil, jika
dalil untuk meninggalkan sesuatu atas dasar dalil qaz’i maka sesuatu tersebut dihukum
haram, adapun jika dalil untuk meninggalkan sesuatu atas dasar dalil zanni maka sesuatu
tersebut dihukumi makruh (makruh yang mendekati haram).*°

2. Pengertian Saddan li al-Zari’ah
Kaidah saddan li al-zari’ah atau saddan li al-Zara i memiliki makna yang sama,
namun istilah yang terkenal dan yang paling sering digunakan para ulama fugaka dan
ulama ushuliyyin adalah saddan li al-Zzari’ah sebagaimana yang dikutip dari kitab al-
sahahu Taj al-Lugah wa Sahahu al-Arabiyyah bahwa “sebuah kerusakan sebagaimana

Z[bn Manziir. Lisan al-Arab, Juz 4 (t.tp: Dar al-Fikri, 1990 M), h. 203.

26Abdullah bin Muhammad bin Sulaiman, Mujma’ al-Anhar fi Syarhi Multaqt al-Abhar, Juz 2 (Cet.
I1; Beirut: Dar ika al-Turas al- ‘Arabi, 1431 H), h. 523.

2'Al- Qurafi, Tangih al-Fusiil fi al-Usiil, Juz 1 (t.tp: Dar al-Riyahin, t.th), h. 71.

BAl- Gazali, Al-Mustafa (Cet. |; Jakarta: Pustaka al-Kausar, 2022 M), h. 61

21bn al-Najar, Syarah al-Kawdkib al-Munir (Cet. I; Al-Riyad: t.th.), h. 386.

0AI-Mufti Muhammad Amim al-lkhsan al-Barkati, Al-Ta 'rifat al-Fighiyyah (Cet. I; t.tp: Dar al-
Kutub al-1lmiyyah, t.th), h. 215.
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diwajibkan untuk menutup segala pintu-pintunya, dalam beberapa kondisi hukumnya
dapat berubah menjadi wajib, makrih, sunnah dan mubah” .3

Makna yang sebenarnya dapat dipahami dengan melihat arti saddan li al-
zari’ah dari segi bahasa dan istilah.
a. Secara Bahasa:

1. Al-Sadd (A1)
Al-Sadd (fw\) merupakan kata benda abstrak (masdar) yang berasal dari sadda —

yasuddu — saddan (\f\:» —:\i«» —j:»») yang berarti menutup, menolak, menghindari. Kitab

Lisan al- ‘Arabi diartikan sebagai menutup suatu yang cacat atau rusak dan menimbulkn
lobang.?
Berdasarkan pengertian yang telah dikemukakan maka makna umum dari kata al-

saddu (j;J\) adalah sebagai penghalang untuk melakukan sesuatu yang dapat

menumbulkan mudarat atau kerusakan, sesuatu yang tidak bermanfaat. Pengertian ini
dapat dipahami dari suatu kaidah terdapat dalam berbagai buku usul fikih yang
mengatakan bahwa:

S e TR WS S PP E TP G ST LIS S B
Artinya:
Mencegah yakni menyumbat sesuatu yang menjadi jalan kerusakan, atau

menyumbat jalan yang dapat menyapaikan seseorang pada kerusakan.
Dalam kaidah lain disebutkan:

%}w 5 G O30 sl & ok st HWH
Artinya:
Jalan yang yang membawa kepada sesuatu, secara hisst atau ma nawi baik atau
buruk.

Kaidah tersebut mengandung penjelasan bahwa al-sadd (izd\) adalah sebagai

penghambat, suatu benteng yang menghalangi semua jalan yang menuju kepada
kerusakan atau perbuatan maksiat yang mengantarkan pada perbuatan dosa.

2. Al- Zari’ah (fw;LS\)
Kata al- zari'ah (35 ;U\) merupakan kata benda (isim) bentuk tunggal yang berarti
jalan, sarana dan sebab terjadinya sesuatu, yang kata jamaknya adalah al- zarai’

().

$LAl-Qurafl, Anwaru al-Buriiq fi Anwar al-Furuq (Cet. 11; t.tp: Dar al-Kutub al-1imiyyah, 2009 M),
h. 33.

$2Muhammad ibn Mukarram ibn Manziir al-AfriqT al-Misr1, Lisan al- ‘Arab, Juz 3 (t.tp: Dar Sadir:
t.th), h. 207.

$3Muhammad Harir Usman, Qaidah saddu al-Zari’ah (Cet. I; al-Qahirah, 1996 M ), h. 62.

34K haerul Umam, dkk., Usiil Fikih (Cet. I; Pustaka Setia: Bandung, 1998 M), h. 188.

%Totok Jumantoro dan Samsul Munir, Kamus IImu-limu Figh (Cet. I; Amza: Jakarta, 2005 M), h.
293.
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Makna lain dari al-zari’ah adalah wasilah atau sarana. Bentuk jamak dari kata al-
zar7’ah adalah al-zarai’. Dalam kitab Lisan al- ‘Arab dikemukakan, bahwa pada awalnya
kata al-Zari’ah dipergunakan untuk unta yang dipakai oleh orang Arab dalam berburu. Si
unta dilepaskan oleh sang pemburu agar bisa mendekati binatang liar yang sedang diburu
(atau hewan buruannya), sang pemburu berlindung di samping unta agar tidak terlihat
oleh hewan yang sedang diburu. Ketika unta sudah dekat dengan binatang yang diburu,
sang pemburu pun melepaskan anak panahnya. Karena itulah, menurut ibn al-Arabi kata
al-Zzari’ah kemudian digunakan sebagai metafora terhadap segala sesuatu yang
mendekatkan kepada sesuatu yang lain.3®
b. Secara Istilah

Terdapat beberapa perbedaan pendapat para ulama dalam pengertian dari saddan
li al-Zari’ah diantaranya:

1) Pengertian dari Ibn Taimiyah yang mengatakan al-zari’ah adalah wasilah atau
sarana dan jalan menuju sesuatu, akan tetapi menjadi kebiasaan pada fukaha
menjadikannya istilah untuk menjelaskan mengenai perkara yang diharamkan.
Apabila tidak ada penjelasan lebih lanjut tentang pembahasan ini pada dasarnya
tidak terdapat mafsadat. Oleh sebab itu dikatakan al-Zari’ah adalah perbuatan
yang nampak bahwa hukumnya mubah (diperbolehkan) namun dapat menjadi
wasilah atau jalan menuju perbuatan yang diharamkan.®’

2) Al-Syatibi memberikan pengertian bahwa makna asli dari al-zar7’ah adalah
“mengambil wasilah dari hal yang terdapat maslahat di dalamnya menuju
mafsadat.*

3) Al-Qurafi mengatakan bahwa al-zari’ah adalah wasilah untuk mencapai sesuatu.
Seluruh pengertian-pengertian tersebut memiliki makna yang berdekatan. Hal
ini menunjukkan bahwa al-zar7’ah sebenarnya menurut para ulama yaitu wasilah
atau jalan yang apabila dibuka pintu tersebut akan menimbulkan kerusakan-
kerusakan yang dilarang oleh syariat.®

3. Pengertian Ibahah (4>GYY)

Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibn Manziir bahwa secara bahasa jika dikatakan
“aku memperbolehkanmu atas sesuatu” maksudnya menghalalkan. Dan memperbolehkan
sesuatu maksudnya melepaskannya. Dan al-mubah lawan kata dari terlarang.*® Adapun
ibahah secara istilah, banyak definisi dari kalangan ulama
a. Ibn ‘Arabi memaknai ibaghah adalah sesuatu yang apabila dikerjakan ataupun
ditinggalkan tidak mendapatkan apa-apa.*!
b. Menurut mazhab Syafi iyyah , ibahah adalah sesuatu yang didalamnya terdapat pilihan
antara mengerjakannya atau meninggalkannya. Sebagaimana yang dikemukakan oleh
jumhur ulama bahwa ibahah adalah sebuah perintah yang menunjukan kepada pilihan

3Muhammad bin Mukarram bin Manziir al-Afriqi al-Misri, Lisan al- ‘Arab, h. 93.

lbn Taimiyyah, Al-Fatawd al-Kubra, Juz 6 (Beiriit: Dar Kutub al-limiyyah, 1987 M), h. 172.

3Abu Ishaq al-Syatibi, Al-Muwdfagat fi Usil al-Syari‘ah, Juz 5 (Beirtit: Darul Kitab al-
limiyyah, 2003 M), h. 441.

BAl-Qurafi, Al-Zakhirah fi Furii* al-Malikiyyah al-Qurafi, Juz 1 (t.tp: Dar al-Gharb, t.th.), h. 152.

“Olbn Manziir, Lisan al-Arab, Juz 2 h. 416.

411bn al-* Arabi, Al-Mahsul fi Usil al-Figh (t.tp: Dar al-Fana, 2012 M), h. 22.
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mukallaf antara mengerjakannya atau meninggalkannya.*? Allah Swt. berfirman dalam
Q.S. Al-A’raf /7: 6.
32,5 Y3 1552 Ty 1515
Terjemahnya:
Makan dan minumlah, tetapi jangan berlebihan.*3
‘Abdurahman ibn Nasir ibn al-Sa‘di menafsirkan sekaitan dengan ayat tersebut
makan dan minumlah yakni dari yang baik-baik yang Allah Swt. rezkikan kepadamu, dan
jangan berlebih-lebihan dalam hal itu berlebih-lebihan bisa dengan melampaui batas
kemewahan dalam makan, minum dan berpakain, dan bisa pula dengan melampau batas
yang halal kepada yang haram. “Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berlebihan” karena sikap berlebihan itu dibenci Allah membahayakan tubuh dan
kehidupan manusia, bahkan bisa menyebabkan ketidakmampuan untuk memberi nafkah.
Jadi ayat ini mengandung perintah makan dan minum larangan meninggalkannya serta
larngan berlebih-lebihan padanya.*

c. Al-Tufi mengatakan bahwa ibakah (%\;’;ﬂ) adalah apa yang diperintahkan oleh syariat

yang dimana apabila hal tersebut dilakukan ataupun ditinggalkan maka kedudukannya
sama saja. Ketika kita melakukannya tidak dapat pujian, dan meninggalkan tidak dapat
celaan.®®

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan ibakah (i.;b‘;!\) adalah

penyesuaian hukum antara perbuatan dan pengabaian hukum, sebagaimana perbuatan
yang diperbolehkan tidak mengakibatkan dosa.

4. Pengertian al-Maslakah al-Rajihah ( &)1 & i L)

Pengertian al-maslakah pada hakikatnya terbagi atas dua makna yaitu secara
bahasa dan istilah:
a. Pengertian al-Maslakah

Secara bahasa al-maslakah kata berasal dari asal kata salak (’clia)yang

mengandung makna kebaikan, kecocokan, dan manfaat serta terhindar dari mafasadah
(kerusakan). Dan bentuk jama’ plural dari kata al-maslakah adalah al-masali al-

maslahah (iL2l) bermakna kebaikan, lawan kata dari kerusakan.*®

Secara Istilah pengertian al-maslakah para ulama berbeda-beda dalam
mendefinisikannya. Imam Al-Ghazali (w. 505 H.) dalam karyanya al-Mustasfa min ‘Ilm
al-Usizl menyatakan bahwa kata al-maslazah mengandung pengertian meraih manfaat
atau menghindarkan kemudaratan (bahaya), dalam rangka memelihara tujuan syara’,
yang meliputi lima hal, yaitu memelihara agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta.*’

“2lmam Tagqiyuddin al-Subki, Al-1bkaj Syarak al-Minhaj, Juz 2 (Darul Kutub IImiyyah, t.th.), h. 52.

4Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 154,

4< Abdurahman ibn Nasir ibn al-Sa‘di, Taisir al-Karim al-Rahman fi Taisir Kalam al-Mannan, Juz
1 (Cet. I; t.t.p. Muassasa al-Risalah, 2000 M), h.

“Ibn Qudamah, Raudatu al-Nazir wa Junnatu al-Mandazir, Juz 1 (t.tp: al-Darul Alamiyyah, t.th.), h.
101.

% Al-Razi, Mukhtar al-Shah (Beiriit: Darul Fikr, 1981 M), h. 178.

4 Al-Gazali, Al-Mustasfa, h. 174.
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Sedangkan menurut al-Syatib1 (w. 790 H.) al-maslakah ditinjau dari segi artinya adalah
segala sesuatu yang menopang keberlangsungan dan menyempurnakan kehidupan
manusia, serta memenuhi segala keinginan rasio dan syahwatnya secara mutlak.*®

b. Al-Maslahah Al-Rgjihah (') a5L2a))

Apa yang diharamkan untuk menolak dari pada kerusakan tidak semua
diperbolehkan secara mutlak untuk kemaslahatan atau kebaikan yang lebih besar, akan
tetapi wajib untuk memperhatikan kadar kemaslahatan tersebut dan terpenuhinya sebab
dibolehkannya kemaslahtan yang besar itu.

Makna dari pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa:

aser ) asdiadl) w3l a0 1AL g G

Artinya:

Sesuatu yang diharamkan karena dalil saddan li al-zari’ah, maka menjadi boleh

(ditempuh) jika ada maslahat yang lebih besar.

Maksud dari kaidah tersebut bahwa syariat mengharamkan perbuatan-perbuatan
yang mengarah kepada kerusakan atau keburukan seperti jatuhnya seseorang ke dalam
hal-hal yang diharamkan atau seseorang meninggalkan kewajiban meskipun hal tersebut
pada dasarnya tidak terdapat kemudaratan, atau dalam perbuatan tersebut terdapat
manfaat, tapi manfaatnya itu tidak seimbang tidak bisa menyaingi beratnya arah
kerusakannya. Apabila perbuatan-perbuatan ini mengandung maslahat atau manfaat yang
jauh lebih besar dari pada keburukan atau kerusakan, maka syariat memperbolehkan
perbuatan tersebut.

Maslahat memiliki banyak jenis dan macamnya ditinjau dari berbagai sudut
pandang, baik dari tingkat kekuatannya, baik mu’tabar atau tidaknya, dan juga
berdasarkan cakupannya. Maslahat ditinjau dari segi kekuataanya dibagi menjadi tiga
macam®®:

a. Daruriyah: adalah tingkatan maslahat yang mampu menjaga kelima tujuan
diberlakukannya syariat (maqasid al-syariah) dari segala macam mafsadah. Seperti
pemberlakuan hukum had pada pelaku zina. Ini wajib dilaksanakan.

b. Hajiyah, adalah tingkatan maslahat yang dibutuhkan dalam penegakan syariah.
Namun jika tidak diambil pun tidak sampai menimbulkan mafsadah pada maqasid al-
syariah. Katagori yang kedua ini bisa diberlakukan manakala ada dalil yang
menguatkannya. Baik dalil rasio yang disebut dengan istihsan, maupun dalil berupa
pencarian titik kesamaan dengan hukum yang telah ada yang disebut dengan giyas.

c. Tahsiniyah atau titimmah atau takmilah, adalah tingkatan maslahah yang tidak
mambahayakan dasar-dasar Syariat dan tidak dibutuhkan, seperti menikahkan seorang
wanita dengan lelaki yang sederajat. Katagori ketiga ini pemberlakuannya sama
dengan yang kedua.

Maslahat Berdasarkan Tingkat Perhatian Syariah Terhadapnya:

1) Al-Maslahah mu’tabarah adalah maslahat yang ada dalil-dalilnya dalam syara’ atau

kaidah usul fikih dan memiliki hubungan langsung dengan lima dasar syari’ah; yaitu

“Ahmad al-Raisuni, Nazariyat al-Magdsid ‘inda al-Imam lbrahim ibn Musa al-Syasibi (Virginia:
al-Ma’had al-Islamt lil Fikr al-Islamii, 1416 H/ 1996 M), h. 204.

“Al-Gazali, Al-Mustasfa, h. 174.
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melindungi agama, kehidupan, akal, keturunan, dan harta. al-maslakah
mu 'tabarah ini menjadi hujjah dalam syariat menurut kesepakatan para ulama.*

2) Al-Maslasah mulgah adalah maslahat yang ditolak oleh syariat, karena hanya pada
akal semata dan bertentangan dengan syar’at itu sendiri. Para Ulama’ sepakat tentang
penolakan mereka terhadap maslahah model ini. Hal itu dikarenakan akan memberikan
peluang yang luas kepada peran nafsu atau kepentingan individu.®® Contoh al-
maslakah mulgah adalah maslahat berupa kenikmatan yang ditimbulkan dari zina.
Contoh lain dari al-maslazah mulgah adalah al-maslakah berupa upaya
menyenangkan hati wanita dengan cara menyamaratakan bagian waris antara laki-laki
dan wanita.>

3) Al-Maslakah al-Mursalah. Secara bahasa, kata “mursalah” artinya dilepaskan.  al-
maslakah al-mursalah inilah yang menjadi perdebatan para ulama usul fikih. Maka
definisi yang dikemukan para ahli usul fikih juga berbeda-beda. Beberapa ulama
menyebutnya dengan istilah al-munasib al-muthlag, ada juga yang menyebut dengan
al-istidlal al-mursal, ada yang menyebut dengan istidlal saja, ada pula yang
menyebutnya dengan istislas.>

Di antara pijakan hujjah dalam penetapan syarat-syarat dan Kkriteria mashlahah
adalah sebagaimana yang disampaikan oleh al-Khawarizm dan dinukil oleh Imam al-

Syaukani dalam kitab Irsyad al-Fuhul yang menegaskan bahwa pengertian maslahat

adalah memelihara tujuan hukum Islam dengan menolak semua bentuk mafsadah yang

bisa merugikan manusia. Beliau mengatakan:

Sl 1 LGl SA gl sttaks B Dl dsladl S5k

Artinya:

Yang dimaksud dengan maslahat adalah upaya memelihara tujuan hukum Islam

dengan menolak/menghindarkan bencana (kerusakan, hal-hal yang merugikan)

dari makhluk (manusia).

Pijakan argumentasi selanjutnya diambil juga dari pendapat Imam al-
Gazali di dalam kitabnya al-Mustasfa.
R533 aiis s S5 BUL 35 Gy st 255 3 ki s 08 U3V 3 Bl e dsliali G

e R saks e bl asdiall 35 BT fanslis e Gl £5log Gl Aol 55
s A e s &5 e 0l . 8% e, %%, osto_ o of- Y.ze, 3F s 2 ez g
odd s 1im L S s aekis § ey agud sl Lz 01 3hg s Gl

isdian 23855 sdada 345 JyboV) odB Eosds U 285 aslias 535 acadl J3oY)

50 Abd Karim ibn Ali ibn Muhammad al-Namlah, Al-Jami’ Ii Masail Usiil al-Figh wa Tasbigatuha
ala al-Mazhab al-Rajih (Al-Riyad: Maktabah al-Rusyd, 1420 H), h. 389.

51‘Abd Karim ibn Ali ibn Muhammad al-Namlah, Al-Jami ‘ Ii Masail Usiil al-Figh wa Tabigatuha
ala al-Mazhab al-Rajih, h. 389.

Slyad ibn Nami al-Salmi, Usil al-Figh allazt la Yasa’u al-Fagih Jahlahu (Al-Riyad: Dar al-
Tadmuriyyah, 1426 H), h. 20.

53Muhammad ibn Abdullah ibn Bahadur Badruddin Abu Abdillah al-Zarkasyi, Tasynif al-
Masami’ bi Jam’i al-Jawami’, Juz 3 (Al-Qahirah: Maktabah Cordova lil Bahtsi al-Ilmi wa Ihya’
al-Turas, 1418 H), h. 19.

4Al-Syaukant, Irsyad al-Fuhiil, h. 242.

SSAl-Gazalt , Al-Mustasfa min ‘Iim al-Usil, Juz 1 (Beirit: Dar al-Fikr, t.th.), h. 286-287.
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Artinya:

Maslahat menurut makna asalnya berarti menarik manfaat atau menolak
mudarat (hal-hal yang merugikan). Akan tetapi, bukan itu yang kami maksud,
sebab meraih manfaat dan menghindarkan mudarat adalah tujuan makhluk
(manusia). Kemaslahatan makhluk terletak pada tercapainya tujuan mereka.
Yang kami maksud dengan maslahat adalah memelihara tujuan syara’ (hukum
Islam). Tujuan hukum Islam yang ingin dicapai dari makhuk ada lima; yaitu
memelihara agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta mereka. Setiap hukum
yang mengandung tujuan memelihara kelima hal ini disebut maslahat; dan
setiap hal yang meniadakannya disebut mafsadat dan menolak dari mafsadat
disebut maslahat.

Al-Gazalt menegaskan bahwa hakikat maslahat adalah memelihara tujuan syara’

yang lima, yaitu memelihara agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta manusia. Kata lain,
segala sesuatu yang bisa menjaga lima hal itu (magasid al-syari ‘ah). Sebaliknya, semua
upaya yang bisa merusak dan menghancurkan magasid al-syari ‘'ah masuk dalam katagori
mafsadah.

Sekian banyak pembagian maslahat di berbagai kategorinya, penting juga dibahas

syarat penggunaannya agar tidak melanggar batasan syariah. Jangan sampai ada pihak-

pihak

tertentu yang dengan mudah melanggar batasan syariah dengan dalil adanya

maslahat yang diperoleh. Maka dari itu para ulama menetapkan standar atas kemaslahatan
ini sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

Maslahat tidak boleh bertentangan dengan Al-Qur’an. Hal menetapkan dalil
hukum, al-Batt membaginya menjadi dua, yaitu dalil agli dan nagli. Jika maslahah
yang diperoleh dengan dalil agli dan naqgli ini bertentangan syari’ah dan Al-
Qur’an, maka berarti dalil agli tersebut salah (baril). Sementara pada dalil naqgli
yaitu apa yang ditetapkan dengan ketegasan Al-Qur’an, tentang kewajiban
berpegang teguh pada hukum-hukumnya.*

Maslahat tidak boleh bertentangan dengan sunnah, yang dimaksud dalam
pembahsan ini adalah sunnah yang sanadnya telah dinyatakan bersambung sampai
ke Rasulullah saw. baik sunnah mutawatir maupun akad.>’

Maslahat tidak boleh bertentangan dengan qiyas sahih (sumber syariat setelah
Al-Qur’an, sunah dan ijmak), yang terpenuhi semua syarat dan rukunnya.>®
Tingkat kemaslahatan harus sesuai atau relevan dengan Magasid al-
Syariyyah. 1slam diciptakan untuk menjaga 5 hal penting yaitu agama (di), jiwa
(nafs), akal (‘aqgl), keturunan (nasl), harta (mal). Segala bentuk upaya yang
mengandung lima hal di atas disebut maslahat. Sebaliknya, segala upaya yang
menjadikan lima hal tersebut menjadi terlanggar atau terabaikan maka disebut
mafsadat.>

Maslahat yang dimaksud tidak bertentangan dengan maslahat lain yang lebih
besar atau yang sama derajatnya.

SMuhammad Said Ramadan al-Biitt, Dawdbit al-Maslahah fi al-Syari’ah al-1slamiyyah (Beirit:

Muassasah al-Risalah, 1973 M), h. 129.

S’Muhammad Said Ramadan al-Biit1, Dawabit al-Maslahah fi al-Syari’ah al-1slamiyyah, h. 161.
%Muhammad Said Ramadan al-Biit1, Dawabit al-Maslakah fi al-Syari’ah al-1slamiyyah, h. 217.
**Muhammad Said Ramadan al-Biiti, Dawabit al-Maslahah fi al-Syari’ah al-1slamiyyah, h. 119.
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Analisis Kaidah Fikih Ma Hurrima Saddan Li Al-Zari’ah Ubiha Li Al- Maslahah Al-
Rajihah Pada Tawaf Ifadah Bagi Wanita Haid

Perbedaan Pendapat Para Ulama mengenai Thaharah pada Tawaf Ifadah bagi
Wanita Haid

Ibnu Taimiyah menyebutkan bahwa pelaangan wanita haid untuk melaksanakan
tawaf sebab karena saddan li al- Zari’ah tidak bolehnya wanita haid melewati atau
berlama-lama dalam masjid. lbnu Taimiyah menyebutkan bahwa ulama memiliki dua
pendapat yang masyhur tentang thaharah saat tawaf , apakah thaharah sebagai syarat
sahnya tawaf atau tidak.

1. Menurut Mazhab Sydfi’iyyah

Thaharah adalah syarat bagi wanita yang hendak melakukan tawaf, oleh karena
itu wanita haid tidak diperbolehkan untuk tawaf, sebagaimana pendapat imam Syafi iyyah
bahwa tawaf adalah bagian dalam melaksanakan ibadah haji. Apabila dalam melakukan
ibadah haruslah dalam keadaan suci. Imam Syafi’iyyah mensyaratkan berwudu dalam
melakukan ibadah tawaf. Dasar dari pendapat tersebut adalah hadis Nabi saw. yang
melarang perempuan haid melakukan tawaf seperti salat.

5 e BB SE g il e s e b Lo & 3 ST A d o sl 02
g,;;JL;gﬁé&o@}ic&sdg&uwﬁégﬂgag&haﬁd&\;@a\y;;éu@a;z;}-\
Oehs olyy) huind &5

fue 4

Artinya:
“Diriwayatkan dari Aisyah bahwa Rasulullah saw. masuk di tempat Aisyah,
sedang ia menangis maka Rasulullah saw bertanya kepadanya, adakah engkau
bernafas? maksudnya haid? ia menjawab ya, Rasulullah saw, berkata
sesungguhnya haid ini adalah suatu yang telah Allah tetapkan bagi kaum wanita
dari anak cucu Adam, maka kerjakanlah apa yang dikerjakan orang yang haji
cuma engkau tidak boleh bertawaf di Baitullah, hingga engkau mandi bersuci”.
(H.R. Muslim)
Dasar ketetapan Nabi Muhammad saw. bahwa ibadah tawaf disamakan dengan
salat yang ketika melakukannya harus dalam keadaan suci atau sudah berwudu.%!
Hal ini berdasarkan firman Allah Swt dalam Q.S. Al-Nisa/4: 43.

2 e G Vi s s oglsds woplss @ )& 25y Sl 158 Y gl s G0
3265 21 334 sl (,,MJ* SR ENAIRES s dsTsls 3’\,2,; e g s 28 g plgs
/“ @3;._3‘3 \o},agt‘;b‘fi//

Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu salat, sedang kamu dalam

keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan, (jangan pula
hampiri mesjid) sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali sekedar berlalu

° M

\)}u\}u«u\f \uu

3

%0Tmam Nawaw1, Saki Muslim, Juz 8 (Beiriit: Dar al-Fikr, 1983 M), h. 158-159.

®11bn Rusyd, Bidayatul al-Mujtahid wa Nihdyatu al-Mugtashid, Juz 2 (Al-Qahirah: Dar al-
Hadis, 2009 M), h. 90.
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saja, hingga kamu mandi. Dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau

datang dari tempat buang air atau kamu telah menyentuh perempuan, kemudian

kamu tidak mendapat air, maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik

(suci) sapulah mukamu dan tanganmu. Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi

Maha Pengampun.5?

Imam Syafi’iyyah berpendapat bahwa tawaf itu seperti salat yang tidak boleh
dilakukan kecuali dalam keadaan suci, sehingga dalam keadaan tersebut orang yang tidak
suci (tidak berwudu) tidak diperkenankan untuk melakukan tawaf di Baitullah, kecuali
orang yang suci (berwudu). Bagi orang telah melakukan tawaf dalam keadaan tanpa wudu
harus melakukan tawaf lagi karena perbuatan tersebut seperti orang yang tidak
melaksanakan tawaf, meskipun orng tersebut telah kembali ke negrinya.®®

Hukum melakukan tawaf ifadah seperti melakukan salat ketika ada najis ataupun
hadas maka tidak sah, dan apabila terlanjur terselesaikan tetap saja orang tersebut
dianggap tidak melakukan tawaf, karena tawaf harus dilakukan dalam keadaan suci.
Dalam kasus perempuan yang sedang haid jelas bahwa tawaf tidak bisa dilakukan apabila
sedang haid.%

2. Menurut Mazhab Hanafiyyah

Thaharah bukanlah syarat bagi Wanita yang hendak tawaf, karena suci dari hadas
dan najis pada badan dan pakaian hanyalah sunah muakadah. Jadi, pada saat yang
mendesak, sedang haid belum selesai, maka diperbolehkan bagi wanita haid untuk tetap
melaksanakan tawaf ifadah.

Disebutkan dalam kitab Bada i al-Sana’i fi Tartib al-Syara’i:

kGl o3 oy Ol it Lty ol e el wlEly Sk 2 Sl LG
(g, el 35 5 o
Artinya:

Adapun Suci dari hadas, janabah, haid dan nifas bukanlah syarat bagi bolehnya

tawaf dan tidak fardu hukumnya menurut kami, melainkan wajib sehingga boleh

tawaf tanpa keadaan suci.

Berdasarkan perkataan Imam al-Kasani tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam
mazhab Hanafiyyah, melakukan tawaf diperbolehkan walau dalam keadaan hadas kecil
maupun besar akan tetapi harus membayar dam. Membayar dam seekor kambing bagi
jemaah haji yang berhadas kecil, sedangkan untuk jemaah haji yang berhadas besar maka
harus membayar dam berupa seekor unta.5®

Haid bagian dari hadas besar, oleh sebab itu wanita haid boleh tawaf tapi harus
membayar dam berupa unta. Alasan mereka adalah karena wanita tersebut mempunyai
uzur yang sulit untuk dihindari. Di samping itu, apabila wanita haid kembali ke negerinya
tidak mungkin lagi baginya untuk kembali datang melaksanakan tawaf tersebut, bila mana
wanita tersebut berasal dari negeri yang jauh maka sebagian ulama menyatakan sebaiknya

2Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 85.

8Al-Imam al-Syafi‘i, Ringkasan al-Umm (Pustaka Azzam, 2004 M), h. 657.

4Al-Imam al-Syafi‘i, Ringkasan al-Umm, h. 657.

85Al-Nawawi Alauddil Abi Bakr ibn Mas‘ud al-Kasani al-Hanafi, Badai’ al-Sana’, Juz 3 (Beirit:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1971 M), h. 69.

8 Al-Nawawi, Al-Majmu’ Syarah al-Muhazzab,h. 19.
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perempuan itu berusaha untuk menutup tempat keluar haid, agar darah yang keluar dapat
tersumbat dan tidak mengotori tempat tawaf. Selanjutnya bersegeralah pergi ke tanah
haram dan melaksanakan tawaf. Namun, diharuskan untuk memotong seekor sapi.
Adapun yang selain tawaf seperti Sai dari Safa ke Marwa, wukuf di Arafah, mabit di
Muzdalifah dan Mina, melempar jumrah dan selainnya yang termasuk manasik haji dan
umrah, maka tidak diharamkan baginya.

Aktualisasi Kaidah Ma Hurrima Saddan Li al-Zari’ah Ubiha Li al- Maslahah al-
Rdjihah pada Tawaf Ifadah bagi Wanita Haid

Kaidah ma hurrima saddan li al-Zzari’ah ubtha li al-maslahkah al-rajihah yaitu
sesuatu yang diharamkan karena saddan li al-Zari’ah maksud dari kaidah tersebut bahwa
syariat mengharamkan perbuatan-perbuatan yang mengarah kepada kerusakan atau
keburukan seperti jatuhnya seseorang ke dalam hal-hal yang diharamkan atau seseorang
meninggalkan kewajiban meskipun hal tersebut pada dasarnya tidak terdapat
kemudaratan, atau dalam perbuatan tersebut terdapat manfaat, tapi manfaatnya itu tidak
seimbang tidak bisa menyaingi beratnya arah kerusakannya. Dalam hal ini pelarangan
wanita haid untuk melakukan tawaf ifadah merupakan saddan li al- zZari’ah tidak
bolehnya wanita haid melewati atau berlama-lama dalam masjid.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa wanita boleh tawaf dalam
keadaan haid karena hajah. Haji termasuk amalan wajib, dan tidak ada satupun ulama
yang mengatakan bahwa wanita haid tidak wajib haji. Termasuk bagian dari prinsip
syariah, kewajiban tidak menjadi gugur disebabkan karena tidak mampu memenuhi salah
satu syaratnya. Sebagaimana orang yang tidak mampu bersuci ketika hendak salat, dia
tetap wajib salat meskipun dengan tayamum, seperti orang yang lumpuh dan tidak ada
yang membantunya.

Haid yang dialami oleh para wanita, sama sekali bukan kesalahannya. Murni
ketetapan Allah Swt. sekaitan dengan hal tersebut, pendapat yang mengatakan bahwa dia
harus kembali ke rumahnya dan melakukan gada haji di tahun berikutnya adalah pendapat
yang tidak termasuk dalam prinsip syariat. Karena berarti mewajibkan wanita ini dua kali
safar haji disebabkan sesuatu yang itu bukan berasal dari kesalahannya dan ini tidak
sejalan dengan prinsip syariah.

Wanita tidak mungkin berangkat haji kecuali bersama rombongannya. Sementara
rutinitas haid datang pada waktu yang dia terkadang tidak tahu. Ketika dia berangkat di
tahun berikutnya, dia juga mengalami haid. Sehingga sangat sulit baginya untuk tawaf
dalam kondisi haid. Bagian dari prinsip syariat bahwa orang yang tidak mampu
memenuhi semua syarat ibadah, maka syarat tersebut menjadi gugur bagianya.
Sebagiamana Ketika seseorang tidak bisa berjalan atau naik kendaraan, dia boleh ditandu
untuk tawaf.®” Allah Swt. berfirman dalam Q.S. Al-Tagabun/64: 16.

Oylat) 1 SVl B mh B3 g aSEY s LA ably A 2R G d E5G

Terjemahnya:

lbn Taimiyah, Al- Fatawda al-Kubrd li ibn Taimiyah, Juz 1 (Cet. I; Beiriit: Dar al-Kutub al-
limiyyah, 1987 M), h. 242.
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Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu dan dengarlah

serta dan nafkahkanlah nafkah yang baik untuk dirimu, dan Barang siapa yang

dipelihara dari kekikiran dirinya, maka mereka itulah orang-orang paling

beruntung.®®

Wahbah al-Zuhailt menafsirkan ayat tersebut, bertakwalah kepada Allah dengan
menunaikan perintah-Nya sesuai kesungguhan dan kapasitas kalian, dengarkan dan
taatilaj apa yang diperintahkan untuk kalian dan nafkahkanlah harta benda kalian di jalan
kebaikan. Hal itu baik bagi diri kalian. Barangsiapa menjaga diri dari kikiran dan
kerakusan, mereka semua itu adalah orang yang kakn memperoleh kebaikan dunia dan

akhirat. Ibnu Abu Hatim dari Sa’id bin Jabir berkata: “ketika ayat (&5 35 @& 1355) Q.S.

Ali Imran/3: 102 diturunkan, kaum muslimin meningkatkan amal ibadahnya. Mereka
melaksanakan ibadah sampai lutut mereka membengkak dan jidat mereka luka-luka, lalu

Allah menurunkan ayat ini untuk meringkatkan beban kaum muslimin, yaitu ayat ( 15256

ki) G ) 8

Imam Ibnu Utsaimin menjadikan keterangan Ibn Taimiyah sebagai landasan fatwa
beliau, bahwa diperbolehkan seorang wanita melakukan tawaf if@dah dalam kondisi haid
karena hajah. Hanya saja, beliau memberikan solusi sebelumnya, dengan menggunakan
obat pencegah haid. Jika darah tetap keluar, dia bisa tawaf dalam keadaan haid. Beliau
mengatakan seorang wanita belum tawaf ifadah dan dia mengalami haid, sementara dia
tidak mungkin menetap di Makkah atau tidak mungkin kembali ke Makkah jika dia
pulang sebelum tawaf, maka kondisi ini, boleh menggunakan solusi salah satu dari dua
pilihan.

a) Dia menggunakan suntik untuk menghentikan haid, sehingga dia bisa tawaf.
b) Dia menggunakan pembalut penyumbat untuk menghalangi tetesan darah
menempel di Masjid, dan dia boleh tawaf karena hajah.”

Fatwa Lajnah Daimah Lil ifta “ juga berpendapat jika wanita tersebut tetap haid
hingga jadwal kepulangan ke negaranya, sementara ia bukan penduduk Arab Saudi yang
memungkinkan baginya untuk datang umrah kembali setelah berhentinya darah haid,
maka fatwa Lajnah Daimah Lil ifta* mengatakan: “Jika masalahnya seperti yang
disebutkan, wanita mengalami haid sebelum tawaf dan dia dalam kondisi ihram,
sementara mahramnya harus segera melakukan safar, dan wanita ini tidak memiliki
mahram dan tidak ada suaminya di Makkah, maka gugur baginya syarat suci dari haid
untuk masuk masjidil haram dan tawaf karena darurat. Wanita harus memakai pembalut,
kemudian melakukan tawaf dan Sai untuk umrah. Kecuali memungkinkan baginya untuk
melakukan safar dan kembali lagi ke Makkah bersama mahramnya atau suaminya, karena
jaraknya dekat atau biaya safarnya murah, dia bisa bersafar dan segera kembali ketika
darah haidnya telah berhenti untuk melakukan tawaf umrah dalam kondisi suci.”

Allah Swt. berfirman dalam Q.S. Al-Bagarah/2: 185 dan 286.

SR S B Y s 2K gy

88Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 341.

%\Wahbah al-Zuhaili, Al-Tafsir al-Wajiz, h. 557.

lbn Taimiyah, Al- Fatawa al-Kubra li ibn Taimiyah, h. 517.
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Terjemahnya:

Allah menghendaki kemudahan untuk kalian dan tidak menghendaki kesulitan

untuk kalian.™

Wahbah al-Zuhaili menafsirkan ayat tersebut, Allah Swt. ingin memudahkan
kalian dengan memberikan kemudahan bagi orang yang berpergian, dan orang yang sakit
untuk berbuka, bukan menginginkan kesulitan.’

Gass ¥l el a e Y

Terjemahnya:

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.”

Wahbah al-Zuhaili menafsirkan ayat tersebut, Allah tidak akan membebani
seseorang kecuali sesuai kemampuannya. Baginya itu pahala atas perbuatan baik yang
dia usahakan, baginya pula dosa atas perbuatan buruk yang dia usahakan. Orang-orang
mukmin berkata: “wahai Tuhan, janganlah engkau menghukum kami atas kelupaan yang
kami lakukan bukan karena kehendak kami, dan juga kesalahan dalam tindakan yang
tidak sesuai dengan niat kami. Wahai Tuhan kami, jangan Engkau bebankan kepada kami
sesuatu yang tidak mampu kami pikul yang didalamnya mengandung penderitaan
berlebih tidak seperti biasanya.’

Allah Swt. juga berfirman dalam Q.S. Al-Hajj/22: 78. Dan Q.S. Al-
Tagabun/64:16.

Sl

Terjemahnya:

Allah tidaklah menjadikan bagi kalian kesempitan dalam agama ini.”™

Wahbah al-ZuhailT menafsirkan ayat tersebut, Allah Swt. telah memilih kamu
untuk menolong syariat-Nya. Allah sekali-kali tidak menjadikan untukmu kesempitan
dan kesulitan dalam agama. Namun Allah menjadikannya mudah dan ringan. Allah telah
memberikan keringanan kepadamu seperti boleh menggasar dan menjamak salat, berbuka
puasa bagi musafir dan orang yang sakit, tayamum, boleh memakan bangkai karena
mendesak. Sesunguhnya syariat yang mudah ini adalah syariat nenek moyangmu ibrahim
yang dijadikan bapak bagi umat muslim.’®

kit d 1580

Terjemahnya:

Bertakwalah kepada Allah sesuai kemampuan kalian.’’

Ibn Qayyim al-Jauzi yang merupakan tokoh fikih mazhab Hanabilah berpendapat
bahwa seorang wanita apabila sampai pada waktu keberangkatan rombongan dan haidnya

"IKementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 28.

"2\Wahbah al-Zuhaili, Al-Tafsir al-Wajiz, h. 29.

8Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 49.

"Wahbah al-Zuhaili, Al-Tafsir al-Wajiz, h. 50.

>Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 341.

"®Wahbah al-Zuhaili, Al-Tafsir al-Wajiz, h. 342.

""Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 557.
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belum bersih, maka wanita tersebut boleh melakukan tawaf dengan syarat harus mandi
terlebih dahulu dan membalut tempat keluar haidnya dengan baik. Sehingga darahnya
tidak mengotori tempat tawaf. Tawaf ifadah yang dilakukan oleh wanita haid ini, maka
tidak perlu membayar dam. Sebagaimana yang dikemukakan oleh mazhab Aanafiyyah,
karena situasi kondisi wanita haid tidak mempunyai pilihan lain yang lebih ringan
daripada mengerjakan tawaf ifadah sebagaimana adanya.’

Allah menuntut umatnya untuk mematuhi ajaran-Nya hanya sesuai dengan
kemampuan umat-Nya, sebagaimana Allah Swt. berfirman dalam Q.S. Al-
Tagabun/64: 16.

Spath b SN o B3 g ALY i AT AT 5t AL G 1,350
Terjemahnya:

Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu dan dengarlah

serta dan nafkahkanlah nafkah yang baik untuk dirimu, dan Barang siapa yang

dipelihara dari kekikiran dirinya, maka mereka itulah orang-orang paling
beruntung.”

Wahbah al-Zuhaili menafsirkan ayat tersebut, bertakwalah kepada Allah dengan
menunaikan perintah-Nya sesuai kesungguhan dan kapasitas kalian, dengarkan dan
taatilaj apa yang diperintahkan untuk kalian dan nafkahkanlah harta benda kalian di jalan
kebaikan. Hal itu baik bagi diri kalian. Barangsiapa menjaga diri dari kikiran dan
kerakusan, mereka semua itu adalah orang yang kakn memperoleh kebaikan dunia dan

akhirat. Ibnu Abu Hatim dari Sa’id bin Jabir berkata: “ketika ayat (s15 > @\ 13251) Q.S.

Ali Imran/3: 102 diturunkan, kaum muslimin meningkatkan amal ibadahnya. Mereka
melaksanakan ibadah sampai lutut mereka membengkak dan jidat mereka luka-luka, lalu

Allah menurunkan ayat ini untuk meringkatkan beban kaum muslimin, yaitu ayat ( 15256

ki) G ) %0
Sebagaimana salah satu kaidah fikih juga mengatakan jwodl &2 4354 (Setiap

kesulitan mendatangkan kemudahan). Hukum-hukum yang dalam penerapannya
menimbulkan kesulitan dan kesukaran bagi mukallaf, maka syariat meringankannya
sehingga mukallaf mampu melaksanakannya tanpa kesulitan dan kesukaran. Apabila
perbuatan-perbuatan ini mengandung maslahat atau manfaat yang jauh lebih besar dari
pada keburukan atau kerusakan, maka syariat memperbolehkan perbuatan tersebut.

Berdasarkan pemaparan yang telah dituliskan, dapat disimpulkan bahwa Wanita
haid diharamkan untuk melaksanakan tawaf ifadah karena didalamnya terdapat saddan li
al-Zari’ah yaitu tidak bolehnya wanita haid melewati atau berlama-lama dalam masjid.
Namun, berdasarkan kaidah ma hurrima saddan li al-zari’ah ubiha li al-maslakah al-
rajihah (sesuatu yang diharamkan karena dalil saddan li al-Zar7’ah, maka menjadi boleh
(ditempuh) jika ada maslahat yang lebih besar.

8<Abd Aziz Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam (Cet. |; Jakarta: Ictiar Baru Van Hoeve, 2006 M),
h. 455-456.

®Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 341.

8Wahbah al-Zuhaili, Al-Tafsir al-Wajiz (Cet. 11; Dimasyq: Dar al-Fikr, 1992 M), h. 557.
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Para ulama kontemporer memberikan ruang pengkhususan dibolehkannya tawaf
ifadah bagi wanita haid saat melaksanakan haji. Sebagaimana kaidah ini datang untuk
memperbolehkan sesuatu yang diharamkan dengan melihat maslahat dan mudarat.
Mudarat yang dapat ditimbulkan apabila wanita tersebut melakukan tawaf ifadah dalam
keadaan haid lebih sedikit dibandingkan tetap memilih untuk tidak melaksanakan tawaf
ifadah karena tidak boleh melewati atau berlama-lama dalam masjid, maka bisa jadi
wanita tersebut terlambat pulang ke tanah air, dan tidak memungkinkan lagi untuk wanita
tersebut kembali menunaikan tawaf ifadah, sementara jumlah biaya untuk melaksanakan
ibadah haji itu sendiri cukup besar dan waktu menunggu juga cukup lama.

Berdasarkan dari ketetapan pemerintah melalui kementerian agama dan komisi
VIIlI DPR-RI menyepakati besaran biaya penyelenggaraan ibadah haji (BPIH) 1444
H/2023 M rata-rata Rp90.050.637,26 per jemaah haji reguler. Biaya ini ditetapkan dalam
apat Panitia Kerja (Panja) komisi VIl DPR dan kementerian agama pada rabu.®! Selain
dari biaya yang besar calon jemaah haji di Indonesia harus bersabar menunggu antrian
hingga puluhan tahun. Berdasarkan data terbaru, daftar tunggu haji atau waiting list haji
Indonesia jika mendaftar tahun 2023 ini diperkirakan akan diberangkatkan antara 11
tahun sampai 47 tahun kemudian. Saat ini, daerah dengan waktu tunggu paling singkat
adalah kabupaten Maluku Barat Daya dengan lama 11 tahun. Sedangkan waktu tunggu
terlama adalah Kabupaten Bantaeng dengan lama 47 tahun.®

Selain dari itu, mudarat lain juga dapat ditimbulkan apabila wanita haid tidak
melaksanakan tawaf ifadah lebih besar karena, tawaf ifadah hukumnnya wajib apabila
ditinggalkan maka ibadah hajinya tidak sah dan harus mengulang kembali, karena
meninggalkan salah satu rukun dari rukun-rukun haji. Melihat hal tersebut bolehnya
melakukan mudarat yang lebih sedikit untuk menolak mudarat yang ditimbulkan jauh
lebih besar. Tentu hal ini dilakukan dengan pertimbangan ketika tidak melaksanakan
tawaf ifadah lebih besar mudaratnya dibandingkan ketika tetap melakukan tawaf tersebut
walaupun dalam keadaaan haid agar tercapainya sebuah maslahat.

Menempuh sesuatu yang diharamkan agar sampai pada mudarat yang lebih sedikit
untuk tujuan maslahat yang yang lebih besar maka diperbolehkan untuk melakukan tawaf
ifadah. Dengan melihat maslahat yang didapatkan ketika wanita haid tetap melaksanakan
tawaf ifadah jauh lebih besar. Hal ini dapat dilihat mulai dari permasalahan waktu dan
tenaga, yang mana ketika wanita tetap melaksanakan tawaf ifadah bisa kembali ke
negaranya dengan tepat waktu bersama rombongannya, dan tidak memerlukan tenaga lagi
untuk melaksanakan haji berikutnya. Selain melihat dari waktu dan tenaga, juga dapat
kita lihat dari dana dan kesempatan yang sangat terbatas. Jadi, peneliti menarik
kesimpulan bahwa tawaf ifadah bagi wanita haid yang ditunjau dari kaidah ini
diperbolehkan untuk dilaksanakan dengan pertimbangan bahwa maslahat yang
didapatkan lebih besar daripada meninggalkannya.

KESIMPULAN

8Kementrian Agama Republik indonesia Direktorat Penyelenggaraan Haji dan Umrah,
https://haji.kemenag.go.id/v4/biaya-haji-disepakati-rata-rata-rp90-juta-menag-ingatkan-keberlangsungan-
nilai-manfaat (13 Juni 2023 M).

8panjang Daftar Tunggu Haji RI, “Baru Bisa Jalan 11-47 tahun”, Webside Kemenag di Haji
kemenag.go.id, https://haji.kemenag.go.id/v4/waiting-list (13 Juni 2023).
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Kesimpulan
Berdasarkan uraian pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Kaidah ma hurrima saddan li al-zari’ah ubiha li al- maslakah al-rajihah (Sesuatu
yang diharamkan karena dalil saddan li al-Zzari’ah, maka menjadi boleh jika ada
maslahat yang besar). Apa yang diharamkan untuk menolak dari pada kerusakan
tidak semua diperbolehkan secara mutlak untuk kemaslahatan atau kebaikan yang
lebih besar, akan tetapi wajib untuk memperhatikan kadar kemaslahatan tersebut
dan terpenuhinya sebab dibolehkannya kemaslahtan yang besar itu.

2. Pelarangan wanita haid untuk melakukan tawaf ifadah merupakan saddan li al-
Zari’ah tidak bolehnya wanita haid melewati atau berlama-lama dalam masjid.
Namun, berdasarkan kaidah ma hurrima saddan li al-zari’ah ubiha li al-
maslakah al-rajihah, para ulama kontemporer memberikan ruang pengkhususan
dibolehkannya tawaf ifadah bagi wanita haid saat melaksanakan haji. Hal ini
dengan melihat maslahat dan mudarat bahwa kesempatan berhaji di zaman
sekarang bukanlah hal yang mudah, baik dari segi waktu, tenaga, dana, serta
kesempatan setiap orang dalam pelaksanaan ibadah haji.

Implikasi

Wanita dalam keadan haid diperbolehkan untuk tawaf ifadah berdasarkan kaidah
ma hurrima saddan li al-Zari’ah ubiha li al- maslahah al-rajihah. Dalam penerapan
kaidah ini perlu melihat maslahat dan mudarat. Apabila suatu perkara yang
mempertemukan dua kemudaratan, maka boleh melakukan mudarat yang lebih kecil
untuk menolak mudarat yang lebih besar agar tercapai sebuah maslahat yang lebih besar.
Dapat dipahami bahwa dari hal tersebut bahwa wasilah yang diharamkan bisa ditempuh
jika diyakini akan menghasilkan maslahat. Maslahat yang dimaksud adalah terhindar
dari bahaya yang lebih besar. Hal ini tentu saja dilakukan dengan pertimbangan yang
matang dan cermat agar tidak bertentangan dengan nas syar 7.

Pembahasan kaidah merupakan pembahasan yang sangat luas karena sangat erat
kaitannya dengan kehidupan sehari-hari di mana zaman telah berubah dan bermunculan
pula berbagai macam permasalahan. Sekaitan hal tersebut, penelitian ini dapat dijadikan
salah satu acuan bagi para akadimisi dalam mengembangkan penelitian selanjutnya
terkhusus pada permasalahan nawazil.
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